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Abstrak

Remaja	adalah	perubahan	perkembangan	antara	masa	anak	dan	masa	dewasa	yang	mengakibatkan	perubahan	

�isik,	kognitif	dan	psikososial.	Masalah	kesehatan	remaja	hipertensi	merupakan	masalah	nasional	yang	sangat	

tidak	 asing.	 Organisasi	 Kesehatan	Dunia	 (WHO)	memperkirakan	 di	 seluruh	 dunia	 lebih	 dari	 34,1%	 remaja	

meninggal	tiap	tahun	karena	kurangnya	pengetahuan	dan	telatnya	penanganan	hipertensi.	Melalui	program	

“cerdik”	 penyuluhan	 tentang	pencegahan	hipertensi	 secara	dini	 serta	melatih	penggunaan	 tensimeter	pada	

Kader	Posyandu	merupakan	Langkah	yang	dapat	dijadikan	lini	pertama	dalam	pelayanan	pada	masyarakat	

untuk	upaya	pencegahan	hipertensi	dini.	Kegiatan	pengabdian	masyarakat	dalam	bentuk	penyuluhan	serta	

pelatihan	 pada	 kader	 posyandu	 terintegrasi	 dengan	 kegiatan	 praktik	 Mahasiswa	 Profesi	 Ners	 stase	

Keperawatan	Komunitas	Proses	kegiatan	dilaksanakan	pada	tanggal	11	Mei	2024	selama	60	menit.	Media	yang	

digunakan	 dalam	 proses	 penyuluhan	 dengan	 menggunakan	 video	 edukasi	 hipertensi	 dan	 alat	 ukur	 yang	

digunakan	adalah	tensi	meter	manual	dengan	jumlah	peserta	kader	posyandu	remaja	sebanyak	10	orang.	Hasil	

setelah	 dilakukan	 penyuluhan	 didapatkan	 hasil	 bahwa	 adanya	 perubahan	 peningkatan	 pengetahuan	 pada	

kader	posyandu	remaja	setelah	dilakukan	diskusi	dan	tanya	jawab	terbuka.	Kemampuan	penggunaan	tensimeter	

manual	pada	kader	meningkat	dan	mampu	mempraktikkan	pada	peserta	remaja	yang	hadir.	Hasil	yang	positif	

dari	kegiatan	penyuluhan	serta	pelatihan	pada	peserta	remaja	dan	kader	posyandu	perlu	dapat	dijadikan	bahan	

acuan	 secara	 luas	 pada	 kelompok	 komunitas	 remaja	 lain,	 yang	 diharapkan	 mampu	 memberikan	 dampak	

berkurangnya	angka	hipertensi	remaja.

Kata	Kunci:	hipertensi;	pendidikan	kesehatan;	remaja;	posyandu	remaja;	pelatihan	kader	posyandu

Abstract
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Adolescence	is	a	developmental	change	between	childhood	and	adulthood	which	results	in	physical,	cognitive	and	

psychosocial	changes.	The	health	problem	of	adolescent	hypertension	is	a	national	problem	that	is	very	familiar.	

The	World	Health	Organization	(WHO)	estimates	that	worldwide	more	than	34.1%	of	adolescents	die	each	year	

due	to	lack	of	knowledge	and	late	treatment	of	hypertension.	Through	“cerdik”	programs	counseling	on	early	

prevention	of	hypertension	and	training	the	use	of	sphygmomanometers	for	Posyandu	members	is	a	step	that	can	

be	used	as	the	�irst	line	in	community	service	for	early	prevention	of	hypertension.	Community	service	activities	in	

the	 form	 of	 counseling	 and	 training	 for	 Posyandu	 members	 are	 integrated	 with	 the	 practical	 activities	 of	

Professional	Nursing	Students	in	the	Community	Nursing	stage.	The	activity	process	was	carried	out	on	May	11,	
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2024	for	60	minutes.	The	media	used	in	the	counseling	process	using	hypertension	education	videos	and	the	

measuring	instrument	used	was	a	manual	sphygmomanometer	with	a	total	of	10	adolescent	Posyandu	members	

participants.	The	results	after	the	counseling	were	carried	out	showed	that	there	was	a	change	in	increasing	

knowledge	among	the	youth	posyandu	members	after	open	discussions	and	questions	and	answers	were	held.	The	

members'	ability	to	use	manual	sphygmomanometers	increased	and	they	were	able	to	practice	it	among	the	

teenage	 participants	 who	 attended.	 Positive	 results	 from	 counseling	 and	 training	 activities	 for	 adolescent	

participants	 and	 posyandu	 members	 need	 to	 be	 used	 as	 a	 reference	 material	 widely	 in	 other	 adolescent	

community	groups,	which	are	expected	 to	be	able	 to	have	an	 impact	on	 reducing	 the	number	of	adolescent	

hypertension.

Keywords:	health	education;	hypertension;	adolescents;	adolescent	posyandu;	posyandu	members	training

1.	PENDAHULUAN

Hipertensi	tidak	hanya	terjadi	pada	orang	dewasa	atau	usia	lanjut,	tapi	juga	dapat	terjadi	pada	

remaja	 (1,2).	 Hasil	 Riset	 Kesehatan	 Dasar	 tahun	 2018,	 melaporkan	 bahwa	 provinsi	 dengan	

prevalensi	hipertensi	tertinggi	pada	kelompok	umur	>17	tahun	keatas,	pertama	Kalimantan	Selatan	

(44,13%),	kedua	Jawa	Barat	(39,60%),	ketiga	Kalimantan	Timur	(39,30%),	keempat	Jawa	Tengah	

(37,57%),	 kelima	Kalimantan	 Barat	 (36,99%),	 keenam	 Jawa	 Timur	 (36,32%),	 ketujuh	 Sulawesi	

Barat	 (34,77%),	 kedelapan	 Kalimantan	 Tengah	 (34,47%),	 kesembilan	 DKI	 Jakarta	 (33,43%),	

kesepuluh	Sulawesi	Utara	(33,12%),	kesebelas	Kalimantan	Utara	(33,02%)	dan	terakhir	keduabelas	

DI	Yogyakarta	(32,86%)	(2).	Sedangkan,	Prevalensi	Hipertensi	pada	karakteristik	kelompok	usia	18-

24	tahun	yang	mengalami	hipertensi	mencapai	13,22%	berdasarkan	Riskesdas	2018,	meningkat	

4,5%	dari	tahun	sebelumnya	2013	(1–3),	yang	terjadi	pada	jenis	kelamin	laki-laki	(31,34%)	dan	

Perempuan	(36,85%)	(2).	

Prevalensi	 hipertensi	 akan	 terus	meningkat	 tajam,	 diprediksikan	 pada	 tahun	 2025	 nanti,	

sekitar	 29%	 orang	 dewasa	 di	 seluruh	 dunia	 menderita	 hipertensi	 yang	 telah	 mengakibatkan	

kematian	sekitar	8	juta	orang	setiap	tahun,	dengan	angka	kejadian	hipertensi	pada	anak	dan	remaja	

bervariasi	 dari	 3,11%	 sampai	 4,6%	 di	 Indonesia	 (4).	 Namun,	 beberapa	 penelitian	menyatakan	

bahwa	 terjadi	peningkatan	prevalensi	 terkait	hipertensi	 selama	dua	decade	pertama	kehidupan	

pada	kelompok	usia	 remaja	dan	dewasa	muda	 (1,3),	 sehingga	peningkatan	 tekanan	darah	pada	

anak-anak	atau	remaja	memiliki	potensi	awal	hipertensi	dimasa	mendatang	(1,5),	yang	dipicu	oleh	

factor	resiko	(6).	

Pada	penelitian	sebelumnya	yang	dilakukan	di	SMA	Negeri	2	Semarang,	dengan	147	sampel	

terdapat	 sepertiga	 responden	 sudah	mengalami	 hipertensi	 (3).	 Sejalan	 dengan	 hasil	 penelitian	

Shaumi	mengatakan	bahwa	terdapat	Riwayat	hipertensi	pada	keluarga	daapt	meningkatkan	risiko	

remaja	mengalami	hipertensi	(7).

Posyandu	 remaja	 merupakan	 salah	 satu	 bentuk	 Upaya	 Kesehatan	 Bersumber	 Daya	

Masyarakat	(UKBM)	yang	dikelola	dan	diselenggarakan	dari,	oleh,	untuk	dan	bersama	masyarakat	

termasuk	 remaja	 dalam	 penyelenggaraan	 pembangunan	 kesehatan,	 guna	 memberdayakan	

masyarakat	dan	memberikan	kemudahan	dalam	memperoleh	pelayanan	kesehatan	bagi	 remaja	

untuk	meningkatkan	derajat	kesehatan	dan	keterampilan	hidup	sehat	remaja	(8).	Sejalan	dengan	
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penelitian	Surtimanah	mengatakan	bahwa	pengelolaan	posyandu	remaja,	salah	satunya	diperlukan	

pengembangan	teknik	komunikasi	informasi	Kesehatan	dan	penggunaan	materi	media	termasuk	

pelatihan	kader	remaja	(9).

Posyandu	 remaja	 di	 Padukuhan	 Sengon	Karang	Kecamatan	Argomulyo	Kabupaten	Bantul	

merupakan	posyandu	remaja	yang	dibawahi	langsung	oleh	UPTD	Puskesmas	Sedayu	1	(10).	Dari	

hasil	observasi	dan	wawancara	pada	remaja	pada	tanggal	29	April	2024–9	Mei	2024,	yang	mengikuti	

posyandu	remaja,	sebanyak	45	orang	sudah	pernah	atau	sering	mengikuti	posyandu	remaja	dan	

yang	belum	pernah	atau	jarang	mengikuti	posyandu	remaja	sebanyak	18	orang.	Hasil	Musyawarah	

Masyarakat	Desa	(MMD)	II	Padukuhan	Sengon	Karang	pada	tanggal	10	Mei	2024,	didapatkan	hasil	

keputusan	bersama	bahwa	keberadaan	posyandu	remaja	sangat	penting	dilanjutkan	dan	diakti�kan	

kembali	diwilayah	padukuhan	pada	kalangan	remaja	saat	ini,	dikarenakan	dapat	mendeteksi	secara	

dini	 permasalahan	 kesehatan	 yang	 terjadi	 pada	 remaja.	 Oleh	 karena	 itu,	 keterampilan	 kader	

kesehatan	remaja	dalam	memberikan	pelayanan	posyandu	remaja	harus	benar-benar	maksimal	

secara	keseluruhan.

Berdasarkan	latar	belakang	diatas,	Tim	mahasiswa	Profesi	Ners	UAA	Bersama	pembimbing	

akademik	dan	perseptor	Puskesmas	Sedayu	1	Stase	Keperawatan	Keluarga	Komunitas	dan	Gerontik	

(KKG)	tertarik	untuk	membuat	program	dalam	rangka	meningkatkan	kapasitas	kader	posyandu	

remaja	sebagai	tindakan	untuk	meningkatkan	status	kesehatan	pada	remaja	di	Desa	Sengon	Karang.	

Oleh	karena	itu,	Tim	mahasiswa	Profesi	Ners	Stase	KKG	Universitas	Alma	Ata	mengadakan	program	

“cerdik”,	salah	satu	kegiatannya	berupa	penyuluhan	edukasi	pencegahan	hipertensi	secara	dini	dan	

pelatihan	 tensimeter	 manual	 pada	 kader	 posyandu	 remaja	 sebagai	 bentuk	 peningkatan	

pengetahuan	 kader	 posyandu	 remaja	 di	 Padukuhan	 Sengon	 Karang	 Kecamatan	 Argomulyo	

Kabupaten	Bantul.

2.	METODE

Metode	yang	digunakan	dalam	Pengabdian	kepada	Masyarakat	atau	community	service	(CL)	

ini	menggunakan	metodologi	Service	Learning	(SL)	(11–13),	yaitu	pendekatan	Pendidikan	dengan	

pembelajaran	yang	unik	dan	inovatif	dengan	melibatkan	mahasiswa	dalam	memberikan	pelayanan	

kepada	 Masyarakat	 (11,14),	 sehingga	 pendekatan	 ini	 menarik	 perhatian	 karena	 memberikan	

kesempatan	bagi	mahasiswa	untuk	menerapkan	pengetahuan	dan	keterampilan	yang	mahasiswa	

pelajari	di	bangku	kuliah	dalam	konteks	nyata	(13,15).

Proses	 pengabdian	 kepada	Masyarakat	 dengan	 pendekatan	 Service	 Learning	 (SL)	 dengan	

beberapa	tahapan	(13),	sebagai	berikut:

a.	Tahap	Persiapan

1)	Identi�ikasi	masalah	atau	kebutuhan	Masyarakat	(13)

Pada	 tahap	 ini,	 Tim	 Mahasiswa	 Profesi	 Ners	 Stase	 KKG	 mengidenti�ikasi	 kebutuhan	

Penyuluhan	kesehatan	mengenai	pencegahan	hipertensi	secara	dini	di	kalangan	remaja	di	

Padukuhan	 Sengon	Karang.	 Kader	 Posyandu	Remaja	 dipilih	 sebagai	 sasaran	Penyuluhan	
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Kesehatan,	 dikarenakan	 mereka	 memiliki	 peran	 penting	 dalam	 mendukung	 kesehatan	

masyarakat,	terutama	dalam	mendeteksi	masalah	kesehatan	seperti	hipertensi.

2)		Integrasi	pembelajaran	Akademis	(13)

Stase	KKG	sebagai	bagian	dari	program	pembelajaran,	terdapat	12	mahasiswa	Profesi	Ners	

Stase	 KKG	 terlibat	 dalam	 memberikan	 penyuluhan	 kesehatan	 tentang	 hipertensi	 dan	

penggunaan	tensimeter	manual.	Penyuluhan	Kesehatan	ini	dilakukan	dengan	menggunakan	

media	 video	 edukasi	 tentang	 hipertensi	 dan	 alat	 ukur	 tensimeter	 manual,	 yang	 sejalan	

dengan	teori	dan	keterampilan	klinis	yang	dipelajari	mahasiswa	dalam	akademik	mereka.

b.	Tahap	Pelaksanaan

1)	Pelayanan	kepada	Masyarakat	(13)

Pelaksanaan	Penyuluhan	kesehatan	dilakukan	pada	tanggal	11	Mei	2024,	sebelum	kegiatan	

Posyandu	Remaja	 dimulai.	 Penyuluhan	Kesehatan	 berlangsung	 selama	 60	menit	 dengan	

materi	 mengenai	 pencegahan	 hipertensi	 melalui	 program	 “CERDIK”	 serta	 pengajaran	

tentang	cara	penggunaan	tensimeter	manual	kepada	10	Kader	Posyandu	Remaja.	Media	yang	

digunakan	berupa	video	edukasi	hipertensi	serta	demonstrasi	alat	tensimeter	manual.

2)	Kolaborasi	dengan	Mitra	Masyarakat	(13)

Dalam	kegiatan	 ini,	Tim	mahasiswa	Profesi	Ners	Stase	KKG	berkolaborasi	dengan	Kader	

Posyandu	Remaja	untuk	memfasilitasi	proses	penyuluhan	kesehatan.	Persiapan	kegiatan	

juga	 melibatkan	 koordinasi	 dengan	 pihak	 Puskesmas,	 Kepala	 Padukuhan,	 dan	 Kader	

Posyandu	Remaja	serta	bapak-bapak	ketua	RT	untuk	mendapatkan	izin	dan	dukungan	serta	

persetujuan	kegiatan	pengaktifan	Kembali	posyandu	remaja,	merupakan	hasil	musyawarah	

dan	diskusi	dalam	kegiatan	Musyawarah	Masyarakat	Desa	(MMD)	1	dan	2	di	Padukuhan	

Sengon	Karang.

c.	Tahap	Evaluasi

1)	Re�leksi	dan	Evaluasi	(13)

Setelah	penyuluhan	kesehatan,	dilakukan	diskusi	dan	sesi	tanya	jawab	untuk	mengevaluasi	

pemahaman/	 tingkat	 pengetahuan	 Kader	 Posyandu	 Remaja	 mengenai	 pencegahan	

hipertensi.	 Sedangkan.	 tingkat	 keterampilan	Kader	Posyandu	Remaja	 untuk	penggunaan	

tensimeter	 manual,	 para	 kader	 diminta	 untuk	 mempraktikkan	 secara	 langsung	 cara	

penggunaannya	setelah	diajarkan	oleh	mahasiswa,	dan	mencatat	hasilnya	dibuku	laporan	

Posyandu	Remaja.

2)	Pembelajaran	yang	berkelanjutan	(13)

Diharapkan	 setelah	 penyuluhan	 Kesehatan	 ini,	 Kader	 Posyandu	 Remaja	 di	 Padukuhan	

Sengon	 Karang	 dapat	 memiliki	 pengetahuan	 yang	 lebih	 baik	 mengenai	 pencegahan	

hipertensi	 serta	 keterampilan	 dalam	 penggunaan	 tensimeter	 manual,	 sehingga	 mereka	

dapat	berperan	 lebih	aktif	dalam	memantau	kesehatan	masyarakat	setempat,	khususnya	

remaja.
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3.	HASIL	DAN	PEMBAHASAN

Penyuluhan	Kesehatan	ini	merupakan	bagian	dari	program	“CERDIK”	yaitu,	Cek	kesehatan	

secara	rutin;	Enyahkan	asap	rokok	dan	alkohol;	Rajin	aktivitas	�isik;	Diet	seimbang;	Istirahat	cukup	

dan	Kelola	stress.	Kegiatan	penyuluhan	Kesehatan	diawali	dengan	tahap	persiapan	pertama	yaitu	

Tim	mahasiswa	Profesi	Ners	UAA	 Stase	KKG	meminta	 izin	 kepada	 kepala	 dukuh	 di	 padukuhan	

Sengon	 Karang	 dan	 meminta	 ijin	 kepada	 kader	 posyandu	 remaja	 untuk	 dilaksanakannya	

penyuluhan	Kesehatan	di	acara	kegiatan	Musyawarah	Masyarakat	Desa	(MMD)	I.	Kedua,	di	acara	

kegiatan	Musyawarah	Masyarakat	Desa	(MMD)	II,	Tim	mahasiswa	Profesi	Ners	UAA	stase	KKG	mulai	

membuka	dan	berdiskusi	terkait	waktu	dan	tepat	pelaksanaan	penyuluhan	kesehatan.	Ketiga,	Tim	

mahasiswa	 Profesi	 Ners	 UAA	 Stase	 KKG	 mengkonsep	 dan	 menyiapkan	 media	 yang	 akan	

disampaikan	yaitu	video	edukasi	hipertensi	dan	alat	tensimeter	manual.

Penyuluhan	kesehatan	pencegahan	hipertensi	secara	dini	dan	penggunaan	alat	tensimeter	

manual,	dilaksanakan	sebagai	bentuk	peningkatan	kapasitas	kader	posyandu	remaja	di	Padukuhan	

Sengon	Karang	yang	nantinya	ilmu	yang	didapat	bisa	diaplikasikan	langsung	pada	saat	kegiatan	

posyandu	 remaja	 selanjutnya.	 Kegiatan	 Penyuluhan	 Kesehatan	 dilaksanakan	 pada	 hari	 Sabtu	

tanggal	11	Mei	2024	pukul	21.00	WIB,	yang	dilaksanakan	di	rumah	Kepala	Dukuh	Sengon	Karang	

yang	bersamaan	dengan	pelaksanaan	kegiatan	posyandu	remaja.	Kader	posyandu	remaja	yang	hadir	

berjumlah	10	orang	dan	penyuluhan	Kesehatan	ini	dibantu	oleh	12	mahasiswa	Profesi	Ners	Stase	

KKG.

Setelah	proses	kegiatan	posyandu	remaja	selesai,	para	kader	posyandu	remaja	diminta	untuk	

berkumpul	di	ruang	yang	telah	disediakan	untuk	dimulainya	pelaksanaan	penyuluhan	kesehatan.	

Selanjutnya	adalah	tahap	pembukaan	dan	dilanjutkan	dengan	menonton	video	edukasi	hipertensi	

sembari	 dijelaskan	 oleh	 salah	 satu	mahasiswa	 Profesi	 Ners	 UAA	 Stase	 KKG,	 dapat	 dilihat	 pada	

Gambar	1.

Materi	yang	disampaikan	saat	penyuluhan	Kesehatan	antara	lain	pengertian	hipertensi,	faktor	

penyebab,	karakteristik	hipertensi,	komplikasi	hipertensi,	penanganan	dan	pencegahan	hipertensi.	

Setelah	penayangan	video	edukasi	selesai,	selanjutnya	berdiskusi	bersama	dan	tanya	jawab	yang	

difasilitasi	oleh	Tim	mahasiswa	Profesi	Ners	UAA.
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Gambar 1. Sesi Penyuluhan Kesehatan pencegahan dini hipertensi oleh mahasiswa Profesi Ners



Setelah,	sesi	diskusi	dan	tanya	jawab	pada	penyuluhan	Kesehatan	selesai,	selanjutnya	Tim	

mahasiswa	Profesi	Ners	UAA	memperkenalkan	cara	penggunaan	tensimeter	manual	kepada	kader	

posyandu	remaja,	dapat	dilihat	pada	Gambar	2.

Selanjutnya,	 Tim	 mahasiswa	 Profesi	 Ners	 UAA	 mendampingi	 dan	 meminta	 kader-kader	

posyandu	remaja	untuk	melakukan	pengukuran	tekanan	darah,	berat	badan,	tinggi	badan,	lingkar	

perut,	lingkar	dada	dan	menghitung	IMT	peserta	posyandu,	dengan	data	hasilnya	dituliskan	pada	

buku	registrasi.	Kemudian,	kader-kader	posyandu	berdiskusi	dengan	Tim	mahasiswa	Profesi	Ners	

UAA	terkait	dengan	hasil	pengukuran	yang	didapat,	dan	dapat	dilihat	pada	Gambar	3.

Kegiatan	 penyuluhan	 Kesehatan	 berlangsung	 dengan	 lancar,	 dan	 kader	 posyandu	 remaja	

kooperatif	dalam	mengikuti	kegiatan	dari	awal	hingga	selesai.	Berdasarkan	hasil	diskusi	dan	tanya	

jawab	dari	penyuluhan	Kesehatan	mengenai	pencegahan	hipertensi	secara	dini	melalui	program	

“CERDIK”	dan	cara	penggunaan	tensimeter	manual	kepada	kader	posyandu	remaja,	terdapat	adanya	
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Gambar  2. Sesi  praktik keterampilan penggunaan tensimeter oleh mahasiswa Profesi Ners

Gambar  3. Kegiatan diskusi kader posyandu remaja dengan tim mahasiswa profesi Ners UAA



peningkatan	pengetahuan	dan	kemampuan	pada	kader	posyandu	remaja.

Peserta	remaja	yang	hadir	dapat	mengikuti	sesi	tanya	jawab	serta	menunjukkan	hasil	positif	

dalam	 memberikan	 jawaban	 mengenai	 topik	 hipertensi	 dan	 pencegahannya.	 Upaya	 dalam	

memberikan	Pendidikan	kesehatan	dinilai	mampu	dalam	meningkatkan	pengetahuan	mengenai	

topik	kesehatan	(16).

Kemampuan	untuk	melakukan	pengukuran	tekanan	darah	dengan	menggunakan	tensimeter	

manual	menunjukkan	hasil	yang	positif	pada	kader	posyandu	remaja	yang	mengikuti	pelatihan.	

Hasil	 kegiatan	 pelatihan	 pada	 kader	 posyandu	 yang	 positif	 tersebut	 juga	 diperkuat	 dengan	

penelitian	 sebelumnya	 yang	menyebutkan	 bahwa	 program	 lokakarya	 dapat	meningkatkan	 nilai	

pengetahuan	serta	teknik	dan	komunikasi	terhadap	informasi	kesehatan	(17).

Kader	 posyandu	 remaja	 nantinya	 dapat	 mengimplementasi	 ilmunya	 kepada	 remaja	 yang	

datang	 pada	 saat	 kegiatan	 posyandu	 remaja	 selanjutnya.	 Peran	 penting	 kader	 posyandu	 pada	

dasarnya	 dapat	 melakukan	 pendekatan	 sosiokultural	 dalam	 pelayanan	 kesehatan	 masyarakat	

sebagai	strategi	meningkatkan	status	kesehatan	masyarakat	(18).	Hal	 ini	dapat	diterapkan	pada	

kegiatan	posyandu	remaja	dengan	tujuan	untuk	meminimalisir	remaja	dengan	penyakit	menular	

maupun	tidak	menular	khususnya	hipertensi.

4.	KESIMPULAN

Kemampuan	untuk	 implementasi	pengukuran	tekanan	darah	oleh	kader	dapat	diterapkan	

dalam	 rutinitas	 kegiatan	 posyandu	 remaja.	 Penerapan	 kemampuan	 dalam	 pengukuran	 tekanan	

darah	ini	dapat	dilaksanakan	dalam	melakukan	upaya	skrining	hipertensi	secara	dini,	yang	tujuan	

utamanya	adalah	memberikan	dampak	positif	dalam	penanganan	secara	preventif.	Kader	posyandu	

dapat	menjadi	penggerak	dalam	melakukan	pola	hidup	bersih	dan	sehat	untuk	memberikan	efek	

promotif	pada	remaja	sehingga	kesehatan	akan	 tercapai	dan	khususnya	penyakit	 tidak	menular	

seperti	hipertensi	dapat	dicegah.
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